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ABSTRACT  
This study aims to analyze the influence of word of mouth, menu variety, and price 
perception on consumer purchase intention on Bro&Sis Snack and Bakery in Semarang. 
The research employs a quantitative approach using a survey method through 
questionnaires distributed to 100 respondents. The data were analyzed using multiple 
linear regression. The results show that menu variety and price perception have a positive 
and significant influence on purchase intention, while word of mouth has no significant 
effect. Among the three variables, menu variety is the most dominant factor influencing 
consumer interest. Based on the coefficient of determination test, the independent 
variables contribute 57.8% to the consumer’s purchase intention. These findings suggest 
that product development focusing on menu variety and implementing a competitive 
pricing strategy are crucial elements in increasing consumer interest, particularly in the 
snack food industry. Businesses like Bro&Sis can leverage these factors to strengthen 
their market position and attract more customers. 
Keywords: word of mouth, menu variation, price perception, purchase intention 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh word of mouth, varian menu, dan 
persepsi harga terhadap minat beli konsumen pada Bro&Sis Snack and Bakery di 
Semarang. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei 
melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden. Analisis data dilakukan 
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
varian menu dan persepsi harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
beli, sementara word of mouth tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Variabel 
varian menu menjadi faktor paling dominan yang memengaruhi minat beli konsumen. 
Berdasarkan uji koefisien determinasi, ketiga variabel independen tersebut memberikan 
kontribusi sebesar 57,8% terhadap minat beli konsumen. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pengembangan produk yang berfokus pada variasi menu serta strategi harga yang 
kompetitif menjadi elemen kunci dalam menarik minat beli konsumen, khususnya dalam 
industri makanan ringan seperti yang dijalankan oleh Bro&Sis. 
Kata Kunci: word of mouth, varian menu, persepsi harga, minat beli 
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PENDAHULUAN 
Dengan perkembangan zaman 

yang semakin maju saat ini, banyak 
usaha kuliner seperti rumah makan 
semakin bermunculan. Banyaknya 
pesaing membuat persaingan semakin 
ketat, tidak mengherankan jika bisnis 
restoran di Indonesia meningkat Fauzana 
& Asnur (2023). Seiring dengan 
meningkatnya permintaan masyarakat 
terhadap berbagai jenis makanan praktis 
dan kontemporer, industri kuliner 
Indonesia terus berkembang pesat. 
Snack box menjadi salah satu jenis 
kuliner yang semakin populer dan sering 
digunakan di berbagai acara, seperti 
seminar, rapat, acara keluarga, hingga 
pesta pernikahan. Ini menjadi lebih 
populer karena kemudahan penyajian 
dan konsumsi, serta berbagai macam isi 
yang dapat disesuaikan dengan selera 
dan anggaran. 

Bro&Sis Snack and Bakery 
adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang kuliner dengan spesialisasi 
penyediaan snack box di Semarang. 
Bro&Sis Snack and Bakery 
menggunakan bahan-bahan premium, 
menyediakan berbagai makanan ringan 
klasik dan kontemporer, mulai dari 
makanan gurih hingga kue-kue manis, 
yang semuanya dibuat untuk 
mengakomodasi berbagai selera. 
Dengan fokus yang kuat pada 
kesenangan klien, bisnis ini telah 
mengumpulkan banyak pengikut setia 
dengan menawarkan paket kotak 
makanan ringan yang dapat dipesan 
lebih dahulu yang cocok untuk berbagai 
acara, seperti pertemuan sosial, 
pertemuan bisnis, dan perayaan keluarga. 
Bro&Sis Snack and Bakery terus 
berkembang dengan memanfaatkan 
lokasinya yang strategis di Semarang, 
yang telah membantunya memantapkan 
diri sebagai sumber utama untuk solusi 
kotak makanan ringan di daerah tersebut. 

Dalam dunia bisnis, persaingan 
terus berkembang, dan perkembangan 
ini mendorong para produsen untuk 
mengembangkan strategi pemasaran 
yang tepat Daulay & Mujiatun (2021). 
Pemasaran bidang komunikasi telah 
mengalami pergeseran yang penting, 
terutama karena munculnya platform 
digital dan media sosial. Menurut 
Jamilah et al. (2022) media sosial adalah 
istilah yang menggambarkan berbagai 
teknologi yang digunakan mengikat 
orang ke dalam kolaborasi, bertukar 
informasi, dan berinteraksi melalui 
konten pesan berbasis web. Informasi 
tentang produk masih hanya tersedia 
melalui saluran iklan tradisional seperti 
radio, televisi, dan media cetak. 
Sebaliknya, ulasan, diskusi, dan 
rekomendasi dari para ahli riset utama 
yang dilakukan secara online lebih 
penting bagi konsumen untuk 
dipertimbangkan ketika membuat 
keputusan pembelian. Word of mouth 
(WOM) telah menjadi alat yang ampuh 
untuk mempengaruhi perilaku konsumen 
sebagai hasil dari perubahan ini. 
Menurut Puriwat & Tripopsakul (2022) 
Word of mouth (WOM) adalah 
komunikasi interpersonal tidak resmi 
yang berpusat pada merek, barang, 
perusahaan, atau layanan yang terjadi 
antara komunikator dan penerima non-
komersial. Muatan positif atau negatif 
dapat muncul dalam WOM. 

Variasi pada menu dapat 
ditunjukkan oleh besar kecilnya ukuran 
suatu produk, harga, serta perbedaan. 
Menyediakan berbagai macam pilihan 
menu kepada pelanggan akan 
diharapkan untuk meningkatkan 
penjualan karena banyaknya pelanggan 
yang pergi ke restoran atau warung 
makan cepat saji (Clara, 2022). 
Konsumen cenderung memilih rumah 
makan dengan menu yang bervariasi 
karena banyaknya pilihan produk menu 
yang ditawarkan (Arfimasri & Yulhan, 
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2019). Dengan itu, semakin beragam 
menu yang ditawarkan menjadi peluang 
dalam menarik minat pada pembelian 
kostumer. 

Dalam suatu produk, persepsi 
harga juga menjadi salah satu penyebab 
terjadinya pertimbangan dalam minat 
pembelian. Menurut Anggarani et al. 
(2021) persepsi harga merupakan 
pandangan atau persepsi konsumen 
terhadap harga tertentu seperti tinggi, 
rendah, dan wajar yang mempunyai 
pengaruh kuat terhadap minat beli dan 
kepuasan konsumen. Menurut Zamhari 
Deara Shinta Lestari (2021) Harga suatu 
barang bervariasi tergantung pada jenis 
barang yang ingin dibeli, apakah itu 
mahal, murah, atau biasa saja dan tiap 
konsumen tidak diharuskan sama. Dan 
munculnya persepsi pada suatu harga 
dalam jual beli produk terbentuk dari 
pengalaman tersendiri dengan situasi 
yang sama, pertimbangan dari konsumen 
terdahulu atau suatu organisasi (Sari & 
Rodhiah, 2020). Dari definisi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa harga menjadi 
salah satu pertimbangan bagi konsumen 
untuk membeli sebuah prduk karena 
harga merupakan nilai jual beli suatu 
produk. 

Keinginan pelanggan untuk 
membeli produk atau layanan setelah 
mengalami masalah saat ini, seperti 
kampanye penjualan, iklan, atau 
rekomendasi dari orang lain, dikenal 
sebagai minat beli (Aditi et al., 2023). 
Minat beli dipandang sebagai fase 
krusial dalam proses pengambilan 
keputusan konsumen, yang mengisi 
kesenjangan antara kesadaran dan 
pembelian aktual. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis pada penelitian yang 
dilakukan adalah metode kuantitatif 
yang merupakan metode untuk 
mengevaluasi dalam mengelola sebuah 
data yang diterima dari lokasi penelitian 

pada Bro&Sis Snack and Bakery 
Semarang. Metode kuantitatif ini 
berkarakter non probability dengan 
menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Analisis linier berganda 
merupakan teknik statistik untuk 
mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Analisis ini mencakup beberapa variabel 
independen (X1, X2, X3) dan satu 
variabel dependen (Y). Metode yang 
digunakan untuk menganalisis data 
menggunakan regresi linier berganda 
dengan serangkaian uji instrumen dan uji 
asumsi klasik. 

Dalam penelitian ini akan 
dianalisis pengaruh word of mouth, 
varian menu, dan persepsi harga 
terhadap minat beli dengan 
menggunakan kuesioner sebagai metode 
survei dengan instrumen utama.  

Penelitian ini menerapkan teknik 
Cochran yang merupakan pendekatan 
statistik yang digunakan untuk berbagai 
jenis penelitian, terutama dalam 
perancangan survei dan analisis data 
(Oktaviano et al., 2022). Metode ini 
dirancang untuk menghitung ukuran 
sampel yang dibutuhkan, khususnya 
dalam penelitian dengan populasi yang 
besar atau tidak diketahui secara pasti. 
Tujuannya adalah memastikan bahwa 
sampel yang dipilih mampu mewakili 
populasi secara akurat. 

Rumus: n = Z2 pq/e2 

Dimana n adalah Jumlah sampel yang 
diperlukan, Z adalah tingkat keyakinan 
yang dibutuhkan sampel, yakni 95% 
(1,96), p adalah Peluang benar 50% (0,5) 
dan q = Peluang salah 50% (0,5), serta e 
adalah Margin of error 10% (0,1). 
Berdasarkan perhitungan menggunakan 
rumus diatas diperoleh sampel yang 
ideal minimal sebesar 96,04 yang 
dibulatkan menjadi 100 sampel. 
 
 
Jenis Data 
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Data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Data primer berupa hasil 
wawancara. Data sekunder berupa 
penelitian kepustakaan dan literatur 
jurnal yang berkaitan dengan penelitian 
untuk mendukung dan melengkapi data 
yang di perlukan. 

Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Penelitian ini menggunakan 
kuesioner sebagai metode pengumpulan 
data, dengan pertanyaan terbuka dan 
tertutup.  
 
Teknik Analisis Data 
Uji Validitas 
       Uji validitas bertujuan untuk 
memastikan apakah kuesioner benar-
benar mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Pengujian dilakukan melalui 
analisis korelasi Pearson; item 
dinyatakan valid jika nilai signifikansi < 
0,05 atau jika r hitung > r tabel (Janna & 
Herianto, 2021). 
 
Uji Reliabilitas 
       Uji reliabilitas digunakan untuk 
menilai konsistensi dan keandalan 
kuesioner. Instrumen dikatakan reliabel 
jika nilai Cronbach's Alpha > 0,6, yang 
menunjukkan bahwa responden 
memberikan jawaban yang konsisten 
dari waktu ke waktu. 
 
Uji Asusmsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah residual dalam 
model regresi berdistribusi normal. 
Pengujian dilakukan melalui grafik 
Normal P-P Plot dan uji Kolmogorov-
Smirnov. Data dikatakan normal jika 
plot mengikuti garis diagonal dan nilai 
signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 

0,05; sebaliknya, data tidak normal jika 
plot acak dan signifikansi < 0,05. 
 
Uji Multikolinieritas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat 
ketidaksamaan varian residual dalam 
model regresi. Pengujian dilakukan 
dengan melihat grafik Scatterplot dan 
Uji Glejser. Model dinyatakan bebas 
heteroskedastisitas jika titik-titik pada 
grafik tersebar secara acak serta nilai 
signifikansi Uji Glejser > 0,05. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Uji heterokedastisitas terpenuhi 
apabila variabel independen memiliki 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
atau (>0,05) terhadap variabel 
Abs_Residual. 

 
Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh word of mouth (X1), 
varian menu (X2), persepsi harga (X3) 
terhadap minat beli (Y). Rumus dari 
regresi berganda penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 

= Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
Dimana Y adalah keputusan pembelian, 
a adalah konstanta, X1 adalah variabel 
word of mouth, X2 adalah variabel varian 
menu, X3 adalah variabel persepsi harga, 
dan b1 b2 b3 adalah koefisien regresi. 
 
Uji Hipotesis 
Uji t 

Uji parsial (uji t) digunakan 
untuk mengukur pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2016). 
Variabel dikatakan berpengaruh 
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signifikan jika nilai signifikansi < 0,05, 
dan tidak signifikan jika > 0,05. 
 
Uji Statistik F (Uji Signifikasi 
Simultan) 

Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen 
secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2016). 
Pengaruh dianggap signifikan jika nilai 
signifikansi < 0,05, dan tidak signifikan 
jika > 0,05. 
 
Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R³) 
digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar suatu model mampu menjelaskan 
variabel dependen. Nilai (R²) yang 
rendah (<0,6) menandakan bahwa 
variabel independen belum mampu 
menjelaskan variabel bebas secara 
penuh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Proses Penyebaran dan Penerimaan 
Kuesioner 

Tabel 1. Proses Penyebaran dan 
Penerimaan Kuesioner 

Keterangan Jumlah Presentase 
Kuesioner yang 
disebar 

100 100% 

Kuesioner yang 
tidak kembali 

0 0% 

Kuesioner yang 
dapat diolah 

100 100% 

 

 
 

Gambar 1. Kelompok Responden 
Berdasarkan Usia 

Berdasarkan Gambar 1, mayoritas 
responden Bro&Sis Snack and Bakery 
berusia >45 tahun (28,3%), 
menunjukkan minat tinggi dari kalangan 
orang tua terhadap produk bernuansa 
tradisional. Responden usia 18–25 tahun 
menyumbang 22,6%, diikuti usia 26–35 
tahun dan 36–45 tahun masing-masing 
21,7%, serta <17 tahun sebesar 5,7%. 

 
Gambar 2. Kelompok Responden 

Berdasarkan Pekerjaan 
 

Berdasarkan Gambar 2, mayoritas 
responden Bro&Sis Snack and Bakery 
bekerja sebagai karyawan swasta 
(28,3%) dan wirausaha (25,5%). 
Pelajar/mahasiswa menyumbang 23,6%, 
pegawai negeri 7,5%, dan profesi 
lainnya 15,1%. Data ini menunjukkan 
bahwa produk Bro&Sis diminati oleh 
beragam kalangan, terutama karyawan 
swasta dan wirausaha. 
 
Uji Validitas 
Tabel 2. Pengujian Variabel Penelitian 

Hasil Dari Uji Validitas 

No  Indikator r-
hitung  

r-
tabel 

keterangan 

Word Of Mouth 
1. X1.1 0,726 0,196 Valid 
2. X1.2 0,789 0,196 Valid 
3. X1.3 0,743 0,196 Valid 
Varian Menu 
1. X2.1 0,822 0,196 Valid  
2. X2.2 0,792 0,196 Valid  
3. X2.3 0,830 0,196 Valid  
4. X2.4 0,811 0,196 Valid 
5. X2.5 0,740 0,196 Valid 
Persepsi Harga 
1. X3.1 0,794 0,196 Valid  
2. X3.2 0,793 0,196 Valid 
3. X3.3 0,842 0,196 Valid 
4. X3.4 0,827 0,196 Valid 
Minat Beli 
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1. Y1 0,698 0,196 Valid 
2. Y2 0,804 0,196 Valid 
3. Y3 0,815 0,196 Valid 
4. Y4 0,802 0,196 Valid 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 
setiap indikator pada variabel memiliki 
nilai r-hitung > r-tabel, sehingga semua 
indikator kuesioner dinyatakan valid dan 
pengujian dapat dilanjutkan ke tahap 
berikutnya. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Pengujian Variabel Penelitian 
Hasil dari Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach 
Alpha 

Standa
risasi Keterangan 

1. 
Word 

Of 
Mouth 

0,617 0,6 Reliabel 

2. Varian 
Menu 0,855 0,6 Reliabel 

3. Persepsi 
Harga 0,828 0,6 Reliabel 

4. Minat 
Beli 0,782 0,6 Reliabel 

Berdasarkan tabel 3. dapat 
diketahui bahwa semua variabel 
penelitian memiliki Cronbach Alpha 
>0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel dalam penelitian ini 
memenuhi kriteria reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Gambar 3. P-Plot 

Titik-titik pada grafik P-Plot 
mengikuti garis diagonal, menunjukkan 

bahwa data terdistribusi normal. Hal ini 
mengindikasikan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. Untuk 
memastikan hasil tersebut, dilakukan uji 
normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov seperti yang terlihat pada tabel 
berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 

       Dilihat dari hasil uji normalitas 
diatas nilai signifikan sebesar 0,200. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa terdistribusi secara 
normal karena tingkat signifikannya 
0,200 > 0,05 atau lebih dari 0,05 
sehingga model regresi memenuhi syarat 
untuk dilakukan pengujian selanjutnya. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 Constant)   

 

Total_X1 0.668 1.497 
Total_X2 0.341 2.932 
Total_X3 0.368 2.714 

Hasil pengujian pada Tabel 5 
menunjukkan bahwa variabel X1 
memiliki nilai toleransi 0,668 dan VIF 
1,497, variabel X2 dengan toleransi 
0,341 dan VIF 2,932, serta variabel X3 
dengan toleransi 0,368 dan VIF 2,714, 
semuanya berada pada rentang yang 
memenuhi syarat (toleransi > 0,1 dan 
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VIF < 10), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
antar variabel independen dalam model 
regresi ini. 

 
Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig. 
1 (Constant)  

Total_X1 0.813 

Total_X2 0.346 

Total_X3 0.417 

 
Dari tabel 6 diketahui bahwa 

variabel X1 memiliki signifikansi 
sebesar 0,813, X2 memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,346, dan X3 
memiliki signifikansi sebesar 0,417. 
Dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variabel memiliki signifikansi lebih dari 
5% (>0,05) terhadap variabel dependent 
(ABS_RES). Berdasarkan hasil tersebut 
disimpulkan bahwa model tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sehingga model 
regresi layak digunakan. 

Analisis Regresi Berganda 
Tabel 7. Hasil Analisis Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 
B 

 

1 Constant) 0.766  
Total_X1 0.172  
Total_X2 0.363  
Total_X3 0.341  

 
Berdasarkan tabel 7 diatas dapat 
diketahui persamaan regresi yang 
terbentuk adalah: 
Y = 0,766 + 0,172 X1 + 0,363 X2 + 0,341 
X3 
Dimana Y adalah minat beli, X1 adalah 
word of mouth, X2 adalah varian menu, 
dan X3 adalah persepsi harga. 

Persamaan regresi linier 
berganda menunjukkan bahwa nilai 

konstan 0,766 berarti jika variabel word 
of mouth (X1), varian menu (X2), dan 
persepsi harga (X3) tidak berpengaruh, 
maka minat beli (Y) sebesar 0,766. 
Koefisien regresi positif untuk X1 
(0,172), X2 (0,363), dan X3 (0,341) 
mengindikasikan bahwa peningkatan 
masing-masing variabel tersebut akan 
meningkatkan minat beli secara berturut-
turut sebesar 17,2%, 36,3%, dan 34,1%. 
Dari ketiga variabel, varian menu (X2) 
memiliki pengaruh paling dominan 
terhadap minat beli karena koefisiennya 
paling tinggi, yakni 36,3%. 

 
Uji Hipotesis 
Uji t  

Tabel 8. Hasil Uji t Secara Parsial 

Model t Sig. 

 
Constant)   
Total_X1 1.466 0.146 
Total_X2 3.640 0.000 
Total_X3 3.040 0.003 

 
Hipotesis: 
Uji Hipotesis 1 (H1)  

Dari hasil uji t-test dapat dilihat 
bahwa nilai t word of mouth (X1) sebesar 
1,466 dengan signifikan 0,146 lebih 
besar dari alpha (0,05). Berdasarkan hal 
tersebut disimpulkan bahwa H0 diterima 
dan H1 ditolak. Berarti tidak terdapat 
pengaruh positif dan signifikan word of 
mouth (X1), terhadap minat beli (Y). 
Uji Hipotesis 2 (H2) 

Dari hasil uji t-test dapat dilihat 
bahwa nilai t varian menu (X2) sebesar 
3,640 dengan signifikan 0,000 lebih 
kecil dari alpha (0,05). Berdasarkan hal 
tersebut disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan H2 diterima. Berarti terdapat 
pengaruh positif dan signifikan varian 
menu (X2), terhadap minat beli (Y). 
Uji Hipotesis 3 (H3) 

Dari hasil uji t-test dapat dilihat 
bahwa nilai t persepsi harga (X3) sebesar 
3,040 dengan signifikan 0,003 lebih 
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kecil dari alpha (0,05). Berdasarkan hal 
tersebut disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan H3 diterima. Berarti terdapat 
pengaruh positif dan signifikan persepsi 
harga (X3), terhadap minat beli (Y). 
 
Uji F 

Tabel 9. Hasil Uji F 

Model Sig. 

1 Regression .000b 

 
Berdasarkan tabel diatas, 

diketahui nilai signifikansi adalalah 
0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji F 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima, dengan demikian variabel 
word of mouth, varian menu dan 
persepsi harga berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel minat beli. 

Uji Determinasi 
Tabel 10. Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 
Model R R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

1 .768a .590 .578 1.361 
a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, 
Total_X2 
b. Dependent Variable: Total_Y 

Tabel diatas menunjukan nilai 
Adjust R Square adalah sebesar 0,578. 
Maka variabel minat beli dapat 
dijelaskan oleh variabel word of mouth, 
varian menu, dan persepsi harga sebesar 
57,8%, sedangkan 42,2% lainnya 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 

Pembahasan 
Pengaruh Word Of Mouth (X1) terhadap 
Minat Beli (Y) 

       Berdasarkan hasil penelitian secara 
parsial (uji t), diketahui bahwa nilai t 
untuk variabel word of mouth (X1) 
terhadap minat beli (Y) sebesar 1.466, 
mempunyai pengaruh positif yang 
artinya bahwa semakin tinggi word of 
mouth, maka akan meningkatkan minat 
beli. Sebaliknya, jika semakin kecil word 
of mouth pada suatu usaha, maka akan 
menurun minat beli usaha tersebut.  
       Dari hasilnya koefisien menunjukan 
probabilitas signifikan 0,146, nilai 
tersebut lebih besar dari nilai alpha 
(0,05), maka H1 ditolak. Hal ini berarti 
bahwa hasil analisis pengujian hipotesis 
peneilitian ini, diketahui bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan antar variabel 
word of mouth (X1) terhadap minat beli 
(Y). Hasil ini mendukung hasil penilitian 
dari (Febryanti & Hasan, 2022) yang 
memperoleh hasil bahwa word of mouth 
tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli. 
Pengaruh Varian Menu (X2) terhadap 
Minat Beli (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian 
secara parsial (uji t), diketahui bahwa 
nilai t untuk variabel varian menu (X2) 
terhadap minat beli (Y) sebesar 3.640, 
mempunyai pengaruh positif yang 
artinya bahwa semakin tinggi varian 
menu, maka akan meningkatkan minat 
beli. Sebaliknya, jika semakin rendah 
varian menu, maka akan menurun minat 
beli.  
       Dari hasilnya koefisien menunjukan 
probabilitas signifikan 0,000, nilai 
tersebut lebih kecil dari nilai alpha 
(0,05), maka H2 diterima. Hal ini berarti 
bahwa hasil analisis pengujian hipotesis 
peneitian ini, diketahui bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antar variabel 
varian menu (X2) terhadap minat beli 
(Y). Hasil ini mendukung hasil penilitian 
dari (Clara, 2022) dan (Arfimasri & 
Yulhan, 2019) yang memperoleh hasil 
bahwa varian menu berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat beli. 
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Pengaruh Persepsi Harga (X3) terhadap 
Minat Beli (Y) 
       Berdasarkan hasil penelitian secara 
parsial (uji t), diketahui bahwa nilai t 
untuk variabel persepsi harga (X3) 
terhadap minat beli (Y) sebesar 3.040, 
mempunyai pengaruh positif yang 
artinya bahwa semakin baik persepsi 
harga pada sebuah usaha, maka akan 
meningkatkan minar beli. Sebaliknya, 
jika semakin buruk persepsi harga pada 
suatu usaha, maka akan menurun minat 
beli pada perusahaan tersebut.  
       Dari hasilnya koefisien menunjukan 
probabilitas signifikan 0,003, nilai 
tersebut lebih kecil dari nilai alpha 
(0,05), maka H3 diterima. Hal ini berarti 
bahwa hasil analisis pengujian hipotesis 
penelitian ini, diketahui bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antar persepsi 
harga (X3) terhadap minat beli (Y). Hasil 
ini mendukung hasil penilitian dari 
(Lestari, 2021), yang memperoleh hasil 
bahwa persepsi harga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat 
beli. 
Pengaruh Word Of Mouth (X1), Varian 
Menu (X2), Persepsi Harga (X3), 
terhadap Minat Beli (Y)  
        Berdasarkan hasil penelitian secara 
simultan (uji F), diketahui bahwa nilai F 
untuk sebesar 46.130, mempunyai 
pengaruh positif yang artinya bahwa 
semakin baik word of mouth, varian 
menu, dan persepsi harga, maka akan 
meningkatkan minat beli. Sebaliknya, 
jika semakin buruk word of mouth, 
varian menu, dan persepsi harga, maka 
akan menurunkan minat beli pada usaha 
tersebut.  
       Dari hasilnya koefisien menunjukan 
probabilitas signifikan 0,000, nilai 
tersebut lebih kecil dari nilai alpha 
(0,05), maka H0 ditolak dan H4 diterima. 
Hal ini berarti bahwa hasil analisis 
pengujian hipotesis penelitian ini, 
diketahui bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antar sebagian sebar variabel 
terhadap minat beli. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara word of 
mouth terhadap minat beli, meskipun 
memiliki arah pengaruh positif. 
Sebaliknya, varian menu dan persepsi 
harga terbukti memiliki pengaruh 
signifikan dan positif terhadap minat beli 
konsumen di Bro&Sis Snack and Bakery 
Semarang. Selain itu, hasil uji koefisien 
determinasi menunjukkan bahwa ketiga 
variabel independen tersebut secara 
bersama-sama memberikan kontribusi 
sebesar 57,8% dalam mempengaruhi 
minat beli, yang berarti lebih dari 
separuh variasi minat beli dapat 
dijelaskan oleh ketiga faktor tersebut. 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang 
telah dijelaskan, maka ada beberapa 
saran yang terkait hasil yang diperoleh. 
berdasarkan hasil dan kesimpulan yang 
didapat dari penelitian, variabel yang 
paling dominan dalam bekerja adalah 
varian menu dengan nilai koefisien 
0,363 atau sebesar 36.3%. Oleh karena 
itu Bro&Sis Snack and Bakery 
Semarang perlu memperhatikan varian 
menu pada produk karena akan 
mempengaruhi peningkatan minat beli 
pada perusahaan. Hal ini dapat dilakukan 
seperti survei pelanggan untuk 
mengetahui referensi dan kebutuhan, dan 
melakukan pengembangan menu baru. 
Dengan begitu minat beli pada 
perusahaan akan meningkat dan 
meningkatkan pendapatan usaha. 
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